BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan positif
antara ketahanan keluarga dengan komitmen pada pasangan yang menikah dini.
Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa pasangan menikah
dini yang memiliki komitmen yang baik mampu menjaga keutuhan keluarga dan
memiliki konsekuen serta tanggung jawab dengan kesadaran menjalankan peran
masing- masing dalam keluarga dan mampu untuk menerima pasangan, sehingga
ketahanan keluarga bias senantiasa terjaga dengan baik.

Hal ini menunjukkan bahwa Komitmen sangat mempengaruhi Ketahanan
keluarga pada pasangan yang menikah dini yang memiliki Komitmen yang positif
akan memiliki ketahanan keluarga yang baik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilakukan, penelitian menyadari
bahwa penelitian ini masih perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan, oleh
karena itu, peneliti ingin memberikan saran kepada:

1. Remaja
Diharapkan bagi para remaja yang ingin menikah agar mempersiapkan diri
dengan matang, mulai dari pengetahuan akan kehidupan berumah tangga,
materi yang cukup untuk menunjang kehidupan setelah pernikaha, dan kesiapan
mental untuk melaksanakan seluruh tanggung jawab serta mampu berkomitmen
dengan baik untuk menjaga keutuhan keluarga, mengikuti seminar-seminar
pernikahan, diskusi dengan orang yang sudah menikah.
2. Orang tua
Diharapkan kepada para orang tua agar lebih memperhatikan lagi kesiapan
anaknya yang ingin menikah, mulai dari kesiapan mental, fisik, pengetahuan
dan tidak kalah yang penting kesiapan materi yang cukup demi menyambut
dengan maksimal kehidupan setelah pernikahan. Orang tua dapat memulai
memberikan peran kepada anak untuk menggantikan tugas-tugas dan tanggung
jawab dalam keluarga secara bertahap. Diharapkan dengan anak mulai melatih
diri melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam keluarga, anak dapat
menyesuaikan diri setelah menikah
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Peneliti

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lokasi yang akan dijadikan
sebagai penelitian bertempat di perkotaan agar dapat diketahui apakah sama
atau ada perbedaan antara hasil penelitian di desa dengan di kota. Dikarenakan
adanya perbedaan budaya, tingkat pendidikan, serta kompleksitas permasalahan
antara di desa dengan di kota.



